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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya perdebatan dan perbedaan
pendapat di kalangan ulama terkait keabsahan perempuan sebagai imam bagi
makmum laki-laki. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari perspektif ulama
klasik seperti Al-Thabari, dan Abu Tsaur mengenai masalah ini, yang menunjukkan
kompleksitas dalam penafsiran hukum Islam tentang peran perempuan dalam
ibadah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari perspektif
Imam Al-Thabari dan Imam Abu Tsaur serta teknik istinbat hukum yang mereka
gunakan terkait dengan peran perempuan sebagai imam salat bagi makmum laki-
laki.

Fokus dan Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengkaji pandangan Imam Al-
Thabari dan Imam Abu Tsaur serta metode istinbat hukum yang mereka gunakan
terkait perempuan sebagai imam salat bagi makmum laki-laki. Dengan
memfokuskan pada pandangan dan pendekatan hukum yang digunakan oleh kedua
ulama tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam terkait isu kontroversial mengenai perempuan sebagai imam dalam
konteks ibadah Islam.

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kepustakaan
(library research) dengan pendekatan kualitatif. Dengan pendekatan kualitatif,
penelitian ini menitikberatkan pada analisis isi dari data yang dikumpulkan untuk
mencapai kesimpulan yang objektif, logis, konsisten, dan sistematis sesuai dengan
tujuan penelitian. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi deskripsi
kata-kata, ungkapan, dan aturan yang terkait dengan pembahasan.

Hasil Penelitian ini yaitu 1) Imam Al-Thabari dalam berasumi untuk
membolehkan laki-laki makmum dipimpin oleh seorang perempuan dalam
salatnya. Dalam proses istinbath, Al-Thabari juga menggunakan giyas, ijma’ dan
maslahah mursalah serta konsisten menggunakan metode istinbath, dengan
menafsirkan bahwa Qs, Al-Nisa: 34. 2) Dalam pandangan Abu Tsaur mengenai
imam salat yaitu seorang perempuan adalah diperbolehkan baik dengan makmum
perempuan maupun laki-laki. Imam Abu Tsaur memperbolehkan perempuan
menjadi imam salat dengan menngunakan prinsip istislahah dan giyas. Beliau
menggunakan hadis tentang Ummu Waragah sebagai dasar Qiyasnya.
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This research is motivated by the debate and differences of opinion among
scholars regarding the validity of women as imams for male members of the
congregation. This research aims to study the perspectives of classical scholars such
as Al-Thabari, and Abu Tsaur on this issue, which shows the complexity in the
interpretation of Islamic law on the role of women in worship. Therefore, this
research aims to study the perspectives of Imam Al-Thabari and Imam Abu Tsaur
and the legal istinbat techniques they used regarding the role of women as prayer
leaders for male members of the congregation. study the perspectives of Imam Al-
Thabari and Imam Abu Tsaur and the legal istinbat techniques they used regarding
the role of women as prayer leaders for male members of the congregation.

The focus and purpose of this research is to examine the views of Imam Al-
Thabari and Imam Abu Tsaur and the legal istinbat methods they use regarding
women as prayer leaders for male partners. By focusing on the views and legal
approaches used by the two scholars, this study aims to provide a deeper
understanding of the controversial issue of women as imams in the context of
Islamic worship.

The research method used is library research with a qualitative approach.
With a qualitative approach, this research focuses on analyzing the content of the
data collected to reach conclusions that are objective, logical, consistent, and
systematic in accordance with the research objectives. The data collected in this
study include descriptions of words, expressions, and rules related to the discussion.

The results of this study are 1) Imam Al-Thabari in his opinion to allow men
to be led by a woman in prayer. In the process of istinbath, Al-Thabari also uses
giyas, ijma' and maslahah mursalah and consistently uses the istinbath method,
interpreting that Qs, Al-Nisa: 34. 2) In Abu Tsaur's view, it is permissible for a
woman to lead the prayer either with a female or male congregation. Imam Abu
Tsaur allows women to be prayer leaders by using the principles of istislahah and
giyas. He used the hadith about Ummu Waragah as the basis of his Qiyas.
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